BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu proses belajar mengajar untuk
mengembangkan pengetahuan siswa sehingga tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan
menyiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
yaitu Perguruan Tinggi atau dipersiapkan menjadi pekerja yang mempunyai
kualitas baik. Hal ini sesuai dengan Hamalik (2008) yang menyatakan bahwa
sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan pengajaran kepada murid secara
formal.

Siswa SMA termasuk individu yang memasuki masa remaja madya yang
berusia 15-18 tahun (Monks, 2006). Pada masa ini merupakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang memiliki kecenderungan untuk
tumbuh berkembang guna mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada di
dalam diri mereka (Syaiful Bahri, 2011). Potensi yang tersebut, pada umumnya
para remaja mengalami masalah. Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan fisik
dan psikis dalam diri mereka maupun pada lingkungan sosial tempat mereka
berada (Desmita, 2008).

Perubahan terjadi di lingkungan sekolah yang mereka miliki, dalam hal ini
bagi remaja lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial yang jauh lebih luas

daripada lingkungan sosial di rumah atau wilayah tempat tinggal (Gunarsa, 2003).



Di lingkungan sekolah siswa memperoleh pendidikan yang sangat berperan
penting dalam mengembangkan potensi dan meraih prestasi akademik siswa. Para
siswa sebagai peserta didik akan banyak menghabiskan waktu dengan tugas,
maupun kegiatan yang berkaitan dengan sekolahnya.

Selama menuntut ilmu di sekolah, siswa wajib untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Siswa harus mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh gurunya sesuai dengan format penugasan dan dengan jangka
waktu yang telah ditentukan. Utaminingsih dan Setyabudi (2012) menyatakan
bahwa siswa SMA diharapkan memiliki kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pelajar yaitu belajar secara optimal sesuai tuntutan yang
dihadapi dan mengembangkan potensi akademiknya secara optimal.

Bernard (dalam Zayyana, 2010) menyatakan pada perkembanganya
kebanyakan anak usia sekolah terutama SMA tidak dikontrol dengan baik
cenderung melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat dalam proses belajar,
dibandingkan dengan mengerjakan tugas sekolah seperti PR dan membaca buku-
buku sekolah, televisi memiliki daya tarik yang lebih besar bagi siswa, pengaruh
media sosial, disamping itu jalan-jalan atau sekedar main ke rumah teman itu juga
memenuhi hari-harinya. Hal tersebut berdampak pada banyaknya tugas sekolah
yang terbengkalai. Siswa cenderung menunda-nunda tugas yng harusnya bisa
dilakukan pada saat itu dengan berbagai macam alasan sehingga waktu yang
dimiliki tidak dikelola dengan baik. Perilaku menunda-nunda tugas akademik atau
tidak disiplin dalam bidang psikologi dikenal dengan istilah prokrastinastinasi

akademik (Ghufron & Risnawita, 2012).



Prokrastinasi akademik merupakan suatu kecenderungan menunda untuk
memulai maupun menyelesaikan tugas-tugas secara keseluruhan untuk melakukan
aktivitas lain, sehingga tugas-tugas menjadi terhambat, tidak pernah
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam mengikuti
pertemuan kelas (Slomon dan Rothblum, 1984)

Hasil survey majalah New Statement di wilayah negara Amerika 26
Februari 1999 juga memperlihatkan bahwa sekitar 20% sampai 70% pelajar
melakukan prokrastinasi. Selain itu menurut hasil penelitian Ghufron (2003) di
Jogjakarta, banyak terdapat remaja dalam hal ini pelajar SMU/MA sederajat, yang
melakukan penundaan untuk mengerjakan pekerjaan rumah, maupun menunda
belajar untuk menghadapi ulangan, yaitu dengan melakukan aktivitas lain yang
tidak penting, namun menyenangkan baginya seperti berjalan-jalan di mall
sepulang sekolah, bermain internet, game online dan sebagainya

Triyono (2014) melakukan survey terhadap kelas X di Padang yang
berjumlah 32 orang siswa. Dari hasil tersebut 12% siswa yang mengerjakan tugas
pada hari yang sama dengan tugas yang diberikan, sisanya 84% mengerjakan
tugas pada malam menjelang tugas dikumpulkan, dan 4% lainnya mengerjakan
tugas pada saat tugas hendak dikumpulkan. SMAN 12 Pekanbaru merupakan
salah satu sekolah negeri yang ada di Pekanbaru yang sudah berakreditasi A.
Namun dalam proses belajarnya, masih terdapat siswa yang cenderung

prokrastinasi akademik.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah seorang
guru mata pelajaran biologi (AN) di SMAN 12 pada tanggal 13 April 2017,
mengatakan

“pada saat saya menyuruh mengumpulkan tugas rumah yang telah

diberikan ada sebagian siswa yang tidak mengumpulkan karena beberapa

alasan dan saya tidak membenarkan siswa untuk mengerjakan di kelas,

sebagai sanksinya maka nilai pekerjaan rumah (pr) siswa tersebut saya beri

nilai nol (0).

Senada dengan itu, hasil wawancara dengan guru bk pada tanggal 17 april
2017 ia mengatakan :

“banyak dari siswa yang ketahuan membuat pr disekolah saat pelajaran

saya berlangsung, saya sering menegur dan memberi sanksi pada siswa

yang mengerjakan tugas lain di pelajaran saya dengan alasan lupa,

tugasnya deadline, dan gak sempat dikerjakan.masalah menunda-nunda

tugas menjadi hal yang sering dilakukan oleh siswa, banyak guru yang

mengeluh karena siswa sering telat mengumpulkan tugas bahkan juga ada

yang tidak mengumpulkan tugas sama sekali

Kesimpulan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa masih ada sebagian
siswa yang melakukan prokrastinasi akademik. Guru dengan tegas telah
memberikan sanksi pada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas dan
mengerjakan tugas disekolah namun kenyataannya masih ada sebagian siswa yang
tetap melakukan penundaan terhadap tugas akademiknya. Kemudian hasil
wawancara awal yang dilakukan kepada beberapa orang siswa di SMAN 12

Pekanbaru pada tanggal 27 April 2016 siswa mengatakan :

“ya kalau saya sih selagi masih ada hari besok-besok ya besok ajalah
ngerjainnya.. saya menundanya karena malas dan yang membuat malas itu
gurunya selain itu pelajarannya juga susah jadi mau mengerjakan nanti
dulu terus kadang ada juga kepentingan lain"(RA)

“saya kalau waktunya udah terdesak udah mendekati hari pengumpulan
barulah dikerjainnya kak, dan kalau nggak bisa saya nyontek punya teman
tapi kadang sering lupa kalau ternyata ada tugas’(NB)



“kalau ngerjain tugas yang di dapat pada hari itu jugak jarang, karena kan
masih ada waktu lain, tapi kalau tugas yang mudah saya pernah
mengerjakannya tepat waktu tapi kalau susah pilih besok pas disekolah aja
kerjakannya” (JS)

“saya menunda ngerjain tugas rumah karena malas, pulang sekolah udah

capek, pengen main hp kalau gak main games..selagi masih lama

dikumpulkan tugas nya yaa nanti ajalah buatnya (PU)

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa dapat
disimpulkan siswa pernah melakukan prokrastinasi akademik dalam tugas
maupun belajar, alasan melakukan prokrastinasi akademik adalah karena siswa
malas, tidak bisa mengerjakan tugas akademik dan lebih tertarik melakukan
kegiatan yang lebih menyenangkan. Kemudian, siswa-siswa tersebut memilih
mengerjakan tugas ketika mendekati hari pengumpulan atau menundanya karena
mau menyontek teman ketika di sekolah. Hal ini selaras dengan pendapat Ferrari
(1995) yang menyatakan, ciri-ciri orang prokrastinasi akademik ialah menunda-
nunda mengerjakan tugas, sering mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan

tugas, tidak sesuai dengan deadline yang telah ditetapkan, dan mendahulukan

aktivitas lain saat menyelesaikan tugas.

Dengan melihat fenomena yang ada, prokrastinasi tampak sebagai sesuatu
yang umum terjadi dalam dunia akademik. Orang memang cenderung
menghindari tugas yang menurutnya tidak menyenangkan. Walau tampak umum
terjadi, sebenarnya prokrastinasi dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi
pelajar yang hidup di dunia akademik. Prokrastinasi akademik banyak

memberikan akibat negatif pada siswa tersebut, diantaranya adalah meningkatnya



jumlah absen di kelas, nilai yang menurun atau lebih rendah, dan dikeluarkan dari

sekolah (Anam, 2016).

Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Ghufron, 2003), perilaku
prokrastinasi akademik akan semakin meningkat seiring dengan semakin lamanya
seseorang menempuh pendidikan. Apabila di tingkat sekolah siswa sudah
melakukan prokrastinasi maka diasumsikan pada saat kuliah nanti prokrastinasi
akademiknya akan semakin meningkat.

Pelaku prokrastinasi akademik cenderung melakukan prokrastinasi karena
adanya rasa takut akan gagal, tidak suka dengan tugas yang diberikan, menentang
dan melawan kontrol, mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan membuat
keputusan (Solomon & Rothblum, 1984). Siswa yang cenderung melakukan
prokrastinasi secara signifikan akan mengganggu pencapaian akademiks,
kecakapan untuk menguasai materi dan kualitas hidup mereka (Frasiska,2015).
Prokrastinasi akademik pada siswa sebagai bentuk perilaku yang disengaja dan
memilih aktifitas lain meskipun individu mengetahui konsekuensi buruk yang
akan diterima dikemudian hari (Steel, 2007).

Seseorang melakukan prokrastinasi akademik disebabkan oleh adanya dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Ghufron (2003) kedua
faktor tersebut dapat memunculkan prokrastinasi akademik maupun faktor
pendukung meningkatnya prokrastinasi akademik pada diri seseorang.

Self control merupakan faktor internal yang ada di dalam diri individu,
beberapa hasil penelitian menemukan bahwa kualitas internal individu memiliki

peranan penting dalam mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik seseorang.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini & Mahardhani (2011)
menyatakan bahwa terdapat hubungsn ysng signifikan antara self control dan
prokrastinasi akademik. Muhid (2009) menuturkan dalam sebuah penelitian
ditemukan aspek-aspek pada diri individu yang mempengaruhi seseorang untuk
mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokratinasi antara lain rendahnya
kontrol diri (self control),self conscious, rendahnya self esteem, self efficacy, dan
kecemasan sosial.

Janssen dan Carton (dalam Sutanto, Ursia, dan Siaputra, 2013) menuturkan
dalam sebuah penelitan ditemukan lima hal yang sering dikaitkan dengan
tingginya kecenderungan perilaku prokrastinasi, yaitu rendahnya self control
(self-control), self-consciousness, self-esteem, dan self-efficacy, serta adanya
kecemasan sosial. Di antara kelima hal tersebut, yang dijadikan fokus pada
penelitian ini adalah self control.

Averill (1973) mendefinisikan self control sebagai variabel psikologis yang
mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan
individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan, kemampuan individu
untuk memilih suatu tindakan yang diyakini. Menurut Aviyah dan Muhammad
(2014), self control dapat diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah
laku, kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif.

Menurut Steel (2007) prokrastinasi akademik adalah pengendalian diri
individu terhadap waktu penundaan, pengendalian diri ini berkaitan dengan

perilaku prokrastinasi yang dilakukan. Self control yang dimiliki antara individu



satu dengan individu lainnya tidak sama. Ada individu yang memiliki self control
yang tinggi dan ada individu yang memiliki self control rendah.

Sebagai seorang siswa yang mempunyai kewajiban untuk belajar, jika
mempunyai self control yang tinggi, mereka akan mampu mengarahkan, dan
mengatur perilaku dan dapat menggunakan waktu tepat sehingga dapat
menghindari perilaku prokrastinasi akademik. Sebaliknya, jika seorang siswa
memiliki self control yang rendah dalam proses belajarnya di sekolah, ia akan
cenderung untuk melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan dirinya, seperti
berjalan-jalan, menonton televisi dan sebagainya, sehingga cenderung untuk
mengabaikan tugas-tugas.

Menurut hasil penelitian Ghufron (2003) di Yogyakarta, banyak terdapat
remaja dalam hal ini pelajar SMU/MA sederajat, yang melakukan penundaan
untuk mengerjakan pekerjaan rumah, maupun menunda belajar untuk menghadapi
ulangan, yaitu dengan melakukan aktivitas lainyang tidak penting, namun
menyenangkan bagi mereka seperti berjalan-jalan di mall sepulang sekolah,
bermain internet, game online dan sebagainya.

Selain dari faktor internal prokrastinasi akademik juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Prokrastinasi akademik pada siswa juga dapat disebabkan oleh
faktor-faktor eksternal. Faktor eksternal di lingkungan sekolah yaitu peer group
yang berpengaruh terhadap siswa. Hal ini didukung oleh penelitian oleh
Nurwahyuni (2015) mengatakan bahwa selain self control faktor-faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi salah satunya adalah interaksi peer group. Interaksi

peer group merupakan faktor eksternal yang ada pada diri siswa.



Menurut Santrock (2007) peer group merupakan salah satu bentuk
lingkungan sosial yang mempunyai peranan penting bagi perkembangan
kepribadian remaja. Interaksi peer group mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap perilaku. Dalam proses belajar di sekolah siswa dituntut untuk dapat
saling berinteraksi dengan peer group. Lingkungan peer group berhubungan
dengan adanya teman-teman yang mendukung timbulnya keinginan berprestasi
sehingga mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik. Menurut Papalia
dan Feldman (2014) seseorang mendapatkan keuntungan dari interaksi peer
group, yaitu dapat mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam
hubungan sosial dan intimasi serta mampu memupuk rasa saling memiliki antar
peer group. Selain itu interaksi peer group dapat menjadi motivasi untuk
mencapai serta memperoleh identitas.

Menurut Soekanto (1990) peer group yang baik dan benar dapat menunjang
motivasi dan keberhasilan studi. Peer group juga sebagai unsur penggerak untuk
belajar dan menyelesaikan tugas-tugas akademik sebaik mungkin. Hasil penelitian
Chairunnisa (2010) menyebutkan bahwa penerimaan teman sebaya dapat
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa sebesar 24,4%. Semakin tinggi
penerimaan kelompok teman sebaya maka semakin tinggi pula prestasi akademik
mahasiswa. demikian juga sebaliknya semakin rendah penerimaan kelompom
teman sebaya maka semakin rendah pula prestasi akademik.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada beberapa
orang siswa SMAN 12 Pekanbaru pada tanggal 27 April 2016 didapatkan

kesimpulan bahwa remaja berkecenderungan menunda tugas karena memilih
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kegiatan yang lebih menyenangkan bersama teman-temannya. Selain itu mereka
berkumpul untuk menceritakan hal-hal yang penting untuk diceritakan diluar
tugas-tugas sekolah yang diberikan oleh gurunya. Berdasarkan hasil penelitian
Setyowani, (2014) menunjukkan bahwa pengaruh peer group dapat menjadi salah
satu penyebab prokrastinasi akademik pada siswa dengan presentasi 61%, artinya
pengaruh peer group akan menyebabkan siswa melakukan prokrastinasi akademik
yang tinggi, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan dapat
menjadi faktor penyebab prokrastinasi akademik pada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin mengetahui apakah ada
hubungan antara self control dan interaksi peer group dengan prokrastinasi

akademik siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self control dan interaksi

peer group dengan prokrastinasi akademik pada siswa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control dan

interaksi peer group dengan prokrastinasi akademik pada siswa.
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D. Keaslian Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai adakah hubungan antara
self control dan interaksi peer group dengan prokrastinasi akademik siswa SMA.
Beberapa penelitian tentang self control dan interaksi peer group dengan
prokrastinasi akademik yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu
penelitian dari Aini & Mahardani (2011) dengan judul Hubungan Antara Self
control Dengan Prokrastinasi Dalam Menyelesaikan Skripsi Mahasiswa
Universitas Muria Kudus. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada hubungan
yang signifikan antara self control dengan prokrastinasi akademik dalam
menyelesaikan skripsi mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aini & Mahardani (2011) yaitu sama-sama meneliti tentang
self control dengan prokrastinasi akademik, sedangkan perbedaannya yaitu
didalam penelitian ini, peneliti menambahkan satu variabel bebas lagi yaitu
variabel interaksi peer group .

Selanjutnya penelitian lain juga berkaitan dengan prokrastinasi akademik
yaitu penelitian yang dilakukan Nurwahyuni (2015) dengan judul “Hubungan
konsep diri dan interaksi peer group dengan prokrastinasi akademik mahasiswa”.
Berdasarkan penelitian mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara konsep diri dan interaksi peer group dengan prokrastinasi akademik
mahasiswa. semakin tinggi konsep diri dan interaksi peer group, maka akan
makin rendah prokrastinasi akademik mahasiswa. Hal ini berarti konsep diri dan
interaksi peer group menjadi prediktor bagi prokrastinasi akademik. Adapun yang

membedakan penelitian ini adalah perbedaan pada variabel bebas (1) dalam



12

penelitian ini menggunakan variabel konsep diri dan subjek penelitian juga
berbeda.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Indah Nur Mujahidah  berjudul Hubungan
Managemen waktu dengan Prokrastinasi Akademik dengan Prokrastinasi
Penyusunan Skripsi pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Sampel penelitian yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
sendang menyusun skripsi dan metode analisis yang digunakan yaitu metode
product moment. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
manajemen waktu memberi sumbangan efektif sebesar 45,3% dalam
mempengaruhi prokrastinasi penyusunan skripsi, sedangkan sisanya 54,7%
dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu berupa faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi prokrastinasi penyusunan skripsi. Adapun yang membedakan
dalam penelitian ini adalah dterletak pada variabel bebas, subjek, tempat
penelitian dan tujuan yang berbeda dari penelitian

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik yaitu
penelitian dari lismawati (2015) dengan judul Hubungan Antara Regulasi Diri
dalam Belajar Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA 2 Siak Hulu,
hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan yang
positif antara regulasi diri dan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa.
Terdapat perbedaan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh lismawati (2015)
yaitu terletak pada variabel independen (X) yaitu regulasi diri selajutnya subjek

dalam dalam penelitian yang dilakukan lismawati adalah SMAN 2 Siak Hulu.
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Berdasarkan uraian diatas, maka secara umum penelitian ini memiliki
persamaan dan perbedaan dengan peneliti sebelumnya.Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini,
penulis mengambil subjek penelitiannya pada siswa yaitu pada siswa SMAN 12
Pekanbaru. Selanjutnya penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dimana
pada penelitian ini penulis menghubungkan 3 variabel yang berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pengembangan ilmu psikologi, terutama dalam bidang psikologi pendidikan
mengenai self control dan interaksi peer group dengan prokrastinasi akademik

pada siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi
kepada siswa untuk memiliki self control dan interaksi peer group yang baik
agar mengurangi prokrastinasi akademik sehingga mampu menyelesaikan
tugas-tugas akademik secara tepat waktu. Serta dapat membantu siswa
mengetahui dan menjadi bahan pertimbangan antisipatif sebab-sebab terjadinya

prokratinasi akademik khususnya pada proses pembelajaran di sekolah



